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ABSTRACT 

The height of stunting for toddlers in Indonesia a problem that must be addressed. 

The growth monitoring program as of the specific intervention indicators that is 

regularly carried out for. In 2019, the achievement of this program was 73.86%, 

and didn’t reach the government’s target of 80%. This study aimed to evaluate the 

implementation of the growth monitoring program through stunting specific 

interventions of toddlers in Ogan Ilir Regency. This study used a qualitative 

method, explained in a research onion based on the CIPP evaluation model by 

Stufflebeam. There were 16 informants with selection criteria of suitability, 

sufficiency, and data saturation. The data taken from May to June 2023 in the 

stunting locus area of the Tanjung Batu, Payaraman, and Indralaya Health 

Centers. The data were collected by using deep interviews, non-participatory 

observation and document review, then the data were analyzed thematically. The 

results of the research on context evaluation in implementation, objectives, and 

program factors have been conducted, but the constraints are that toddlers have 

not met the target and the habits of mothers to the children. In the input evaluation, 

there were sufficient funds and infrastructure, recording and reporting technology 

used a community-based nutrition application, adequate and appropriate human 

resources, however, there was only one nutritionist at Tanjung Batu and 

Payaraman Health Center. The process evaluation of the program has been carried 

out once a month by cadres at integrated service posts, then recorded according to 

guidelines and standard operating procedures. Finally, the product evaluation of 

the growth monitoring program reached the target of 90% at Tanjung Batu Health 

Center, while the other two were still below target. The achievements were 

evaluated through mini workshops every month, and follow-up plans were carried 

out. It could be concluded that the growth monitoring program for toddlers is 
regularly done according to the guidebook for cadres and officers at the integrated 

service post. Recommendations for public health centers include strategizing the 

time, place, and providing gifts to encourage mothers to come of integrated service 

posts. 
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ABSTRAK 

Tingginya stunting balita di Indonesia menjadi permasalahan yang harus 

ditanggulangi. Program pemantauan pertumbuhan sebagai indikator intervensi 

spesifik yang rutin dilaksanakan. Capaian program ini tahun 2019 sebesar 73,86%, 

dan belum mencapai target pemerintah yaitu 80%. Penelitian bertujuan untuk 

mengevaluasi pelaksanaan program pemantauan pertumbuhan melalui intervensi 
spesifik kasus stunting pada anak balita di Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian 

menggunakan metode kualitatif, digambarkan dalam research onion berdasarkan 

model evaluasi context, input, process, product (CIPP) oleh Stufflebeam. Informan 

berjumlah 16 dengan kriteria pemilihan yaitu kesesuaian, kecukupan, dan 

kejenuhan data. Pengumpulan data bulan Mei sampai Juni 2023 di desa lokus 

stunting wilayah kerja Puskesmas Tanjung Batu, Payaraman, dan Indralaya. Data 

diambil melalui wawancara mendalam, observasi non-partisipatif, dan telaah 

dokumen, kemudian data dianalisis tematik. Hasil penelitian evaluasi context dalam 

pelaksanaan, tujuan, dan faktor program sudah terlaksana, namun terkendala balita 

belum sesuai sasaran dan kebiasaan ibu kepada anak. Evaluasi input yaitu dana dan 

sarana prasarana mencukupi, teknologi pencatatan pelaporan menggunakan 

aplikasi gizi berbasis masyarakat, serta petugasnya memadai, namun kurangnya 

tenaga gizi di Puskesmas Tanjung Batu dan Payaraman. Evaluasi process program 

sudah dilaksanakan sebulan sekali oleh kader ketika posyandu, kemudian dicatat 

sesuai pedoman dan standar operasional prosedur. Terakhir evaluasi product 

program pemantauan pertumbuhan mencapai target 90% di Puskesmas Tanjung 

Batu, sedangkan dua puskesmas masih dibawah target. Capaian dievaluasi melalui 

lokakarya mini setiap bulan dan dilakukan rencana tindak lanjut. Disimpulkan 

program pemantauan pertumbuhan balita rutin dilaksanakan sesuai pedoman kader 

dan petugas di posyandu. Rekomendasi bagi puskesmas dengan menyusun strategi 

waktu, tempat, dan pemberian bingkisan agar ibu mau datang ke posyandu. 

 

Kata Kunci : Balita, Evaluasi, Program Pemantauan Pertumbuhan 

Kepustakaan : 130 (2014 – 2023)  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Masalah kesehatan merupakan hal prioritas yang harus ditanggulangi dan 

dicegah di dunia. Salah satu masalah kesehatan prioritas dunia yaitu masalah 

kesehatan pada gizi khususnya gizi anak balita (Arini and Faradilah, 2020). Balita 

merupakan bagian dari kelompok usia 12 sampai 59 bulan (Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia, 2014b). Masa ini merupakan masa yang rentan mengalami 

berbagai masalah status kesehatan gizi. Rentan yang dimaksud yaitu sel otak dan 

syaraf sudah mulai tumbuh dan berkembang sehingga anak balita mudah 

mengalami masalah gizi jika asupan gizi tidak terpenuhi (Migang, Rarome, 

Heriteluna, Dawam, 2020). Sedangkan anak balita akan jadi aset bangsa untuk 

pembangunan di masa depan. Sebaliknya jika tumbuh kembang mengalami 

gangguan pada masa ini secara tidak langsung menyebabkan kekurangan zat gizi, 

mengalami penyakit infeksi seperti stunting dan menurunnya kecerdasan anak 

balita (Helmizar, Resmiati and Putra, 2019). Bahkan terparah menyebabkan 

kematian (Hendraswari, Purnamaningrum, Maryani, et al., 2021). 

Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat 

malnutrisi kronis dan infeksi berulang, ditandai dengan tinggi badan (TB/U) di 

bawah standar yang ditetapkan Menteri Kesehatan (Presiden Republik Indonesia, 

2021). Resiko kematian anak stunting adalah empat kali lebih besar daripada anak 

yang beratnya di atas 2 SD (Styawati and Ariany, 2020). Pada tahun 2017, sekitar 

150,8 juta anak balita (22,2%) di dunia mengalami stunting. Kasus stunting di dunia 

menurun tahun 2020 yaitu sebanyak 149 juta anak (Tamir, Techane, Dessie, et al., 

2022). Lebih dari separuh balita stunting di dunia berasal dari Asia (55%), 

sementara sepertiganya (39%) tinggal di Afrika. Kejadian stunting sebagian besar 

ditemukan di negara berpendapatan menengah kebawah atau negara berkembang 

(Hendraswari, Purnamaningrum, Maryani, et al., 2021). Salah satu negara 

berkembang yang memiliki kasus stunting cukup tinggi yaitu negara Indonesia. 
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Indonesia merupakan negara tertinggi kelima kasus stunting setelah India, China, 

Nigeria dan Pakistan (Dayuningsih, Permatasari and Supriyatna, 2020).  

Kasus stunting di Indonesia berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2018 pada anak balita yaitu 30,8%. Menurut hasil survei status 

gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021, kasus stunting pada anak balita menurun 24,4%. 

Kemudian berdasarkan hasil SSGI tahun 2022, kasus stunting pada anak balita 

mengalami penurunan lagi menjadi 21,6% (Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 

2023). Menurunnya kasus stunting merupakan hal baik bagi Indonesia, namun 

turunnya kasus masih belum mencapai target dari organisasi kesehatan dunia 

(WHO) yaitu 20% (Wati, Wahyurin, Sari, et al., 2022). Selain target WHO, negara 

Indonesia sendiri memiliki target dalam menurunkan kasus stunting sesuai dengan 

program tahun 2020 – 2024 pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

(RPJM) sebesar 14% (Pradana, Sriatmi and Kartini, 2021).     

Data Riskesdas tahun 2018, prevalensi stunting pada anak balita di provinsi 

Sumatera Selatan lebih besar dari kasus Indonesia yaitu 31,6% (Kementerian 

Kesehatan RI, 2018a). Tahun 2021 dari data SSGI, kasus stunting anak balita di 

Sumatera Selatan sebesar 24,8%. Stunting tersebut mengalami penurunan lagi pada 

hasil SSGI 2022 sebesar 18,6% (Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2023). 

Pada hasil SSGI tersebut, Provinsi Sumatera Selatan merupakan termasuk tiga 

provinsi dengan penurunan stunting terbesar selain Kalimantan Selatan dan 

Kalimantan Utara. Walaupun stunting di Sumatera Selatan menurun namun angka 

stunting di kabupaten atau kotanya masih tinggi. Kabupaten Ogan Ilir merupakan 

kabupaten tertinggi kedua di Sumatera Selatan dengan kejadian stunting pada anak 

balita (Kementerian Kesehatan RI, 2018b). Kabupaten Ogan Ilir berdasarkan data 

profil kesehatan memiliki 25 puskesmas dari 16 kecamatan dengan 14 kelurahan 

dan 227 desa (Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir, 2019). Hasil data Riskesdas 

2018, prevalensi stunting anak balita di Kabupaten Ogan Ilir sebesar 43,92% 

(Kementerian Kesehatan RI, 2018b). Kasus stunting tersebut tahun 2021 dan 2022 

mengalami penurunan menurut SSGI dari sampel acak BPKP Kemenkes masing-

masing sebesar 29,2% dan 24,9%.  

Kasus stunting yang tinggi pada anak balita tersebut harus ditanggulangi 

dan dicegah dengan cepat. Pemerintah Indonesia menjadikan penanggulangan dan 



3 
 

 
Universitas Sriwijaya 

pencegahan kasus stunting menjadi prioritas utama (Nahak, Fouk and Naibili, 

2022). Berbagai kebijakan dan panduan dalam menanggulangi dan mencegah kasus 

stunting. Salah satu kebijakan yang sedang diterapkan yaitu program Scaling Up 

Nutrition (SUN) Movement. Gerakan SUN-Movement adalah gerakan global yang 

dikoordinir oleh Sekretaris Jenderal Perserikatan Bangsa-Bangsa. Program SUN-

Movement melakukan intervensi stunting dengan fokus pada 1000 HPK seperti 

prenatal dan postnatal dengan intervensi spesifik dan sensitif secara terkoordinasi, 

komprehensif, konsisten dan berkualitas melalui kerjasama sektoral di pusat, 

daerah, dan desa (Simbolon, Mahyuddin, Okfrianti, et al., 2022). 

Pemerintah Indonesia telah membuat dan mengeluarkan kebijakan dalam 

keikutsertaan terhadap program SUN-Movement salah satunya yaitu Peraturan 

Presiden nomor 72 tahun 2021 tentang percepatan penurunan stunting. Berdasarkan 

peraturan tersebut, sasaran pada intervensi spesifik yaitu remaja, ibu hamil, bayi 

usia dibawah 6 bulan, anak bawah dua tahun, dan anak bawah lima tahun (balita). 

Salah satu indikator intervensi spesifik yang rutin dilakukan pada anak balita adalah 

program pemantauan pertumbuhan dan perkembangan di posyandu (Presiden 

Republik Indonesia, 2021). Kementerian Kesehatan tahun 2020 telah mengeluarkan 

buku pedoman untuk mempermudah kader dan petugas posyandu dalam 

melaksanakan program pemantauan pertumbuhan. Program tersebut dilakukan di 

posyandu berupa pengukuran berat badan, tinggi badan, dan lingkar kepala serta 

kegiatan administrasi seperti pencatatan pengukuran tersebut dalam kartu sehat atau 

buku KIA. Buku KIA dapat memberikan informasi mengenai metode pemantauan 

pertumbuhan yang mudah dipahami oleh kader dan ibu secara optimal (Khasanah, 

Wuriningsih and Sari, 2019). Selain itu, sistem informasi dalam pencatatan peranak 

balita juga dilakukan melalui aplikasi elektronik Pencatatan Pelaporan Gizi 

Berbasis Masyarakat (e-PPGBM) dari hasil posyandu (Meidiawani, 2021). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muthia, Edison & Yantri (2019) di 

Puskesmas Pegang Baru Kabupaten Pasaman, pelaksanaan program pencegahan 

stunting dari intervensi gizi spesifik yaitu belum adanya komponen input untuk 

mendanai kegiatan ini, jumlah SDM yang masih kurang, SOP belum dilaksanakan 

secara optimal, dan untuk obat – obatan sudah terpenuhi. Pada komponen proses 

seperti perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan sudah 
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terlaksana, serta pencatatan dan pelaporan program ini dilakukan setiap bulan oleh 

puskesmas dan kemudian dilaporkan ke dinas kesehatan. Terakhir, terkait 

komponen keluaran diketahui banyak indikator yang telah dilaksanakan, namun 

masih ada beberapa kendala dalam pelaksanaan program seperti sebagian besar ibu 

tidak mengikuti posyandu untuk pemeriksaan dan pemantauan status gizi anak. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Sumardilah (2019) di Posyandu 

di Kelurahan Kedaton, hasil penelitian menunjukkan bahwa masih banyak kader 

posyandu yang belum memiliki kemampuan dalam memantau tumbuh kembang 

balita karena rendahnya tingkat pendidikan, masih melakukan kesalahan dalam 

menimbang balita, dan penimbangan berat badan tidak dilakukan kepada seluruh 

balita. Tercatat bahwa 59,4% dari seluruh responden yang diteliti memiliki kualitas 

pemantauan pertumbuhan dengan tidak baik. Kemudian terjadi kesalahan dalam 

mencatat berat badan anak pada grafik di buku KMS. Grafik pada buku KMS akan 

memberikan gambaran atau mempengaruhi bentuk dan arah tren pertumbuhan berat 

badan anak yang pada akhirnya berdampak pada pemantauan pertumbuhan berat 

badan anak. Selain itu, terdapat kendala pada fasilitas posyandu seperti kader 

posyandu tidak membuat grafik status gizi dan hanya sebagian posyandu memiliki 

alat timbang atau dacin terkalibrasi sehingga hasil penimbangan tidak valid. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut, menunjukkan bahwa 

program pemantauan pertumbuhan pada pencegahan stunting yang saat ini 

dilaksanakan di Indonesia masih belum memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap penurunan stunting. Hal tersebut karena angka stunting masih diatas 14%, 

dana belum mencukupi, SOP belum dilaksanakan, SDM masih terbatas dan masih 

rendahnya kemampuan kader dalam melakukan kegiatan pemantauan pertumbuhan 

anak balita, kesalahan kader dalam menimbang dan penimbangan tidak dilakukan 

kepada seluruh balita. Terdapat kesalahan dalam mencatat hasil pengukuran berat 

badan pada buku KIA, dan fasilitas posyandu seperti alat timbangan atau dacin yang 

belum terkalibrasi seluruhnya. Kemudian banyak ibu yang tidak datang ke 

posyandu sehingga tidak terpantau pertumbuhan status gizi anaknya.  

Hasil survei awal yang dilakukan di Dinas Kesehatan Ogan Ilir diperoleh 

informasi bahwa program penanggulangan kasus stunting melalui intervensi 

spesifik rutin dilaksanakan setiap bulan, salah satunya adalah program pemantauan 
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pertumbuhan anak balita yang dilakukan di posyandu. Pada kegiatan posyandu, 

ketika ditemukan anak mengalami masalah gizi maka program pemantauan 

pertumbuhan dilakukan dengan kunjungan ke rumah – rumah balita. Target dari 

program pemantauan pertumbuhan tersebut secara nasional pada tahun 2023 yaitu 

80% dan 85% pada tahun 2024 untuk mengurangi dan mengatasi angka stunting 

(Kementerian Kesehatan RI, 2020). Pada tahun 2019, dalam target program 

pemantauan pertumbuhan di Indonesia diketahui baru mencapai 73,86% (Nurfirda 

and Herdiani, 2022). Sementara itu, masih ditemukan banyak kendala dari program 

pemantauan pertumbuhan tersebut seperti SDM yang memiliki kapasitas untuk 

pemantauan pertumbuhan balita masih kurang, dana yang belum mencukupi, belum 

mengkalibrasi sarana prasarana atau alat yang digunakan untuk mengukur balita, 

serta masalah pada pencatatan dan pelaporan dari puskesmas ke dinas kesehatan. 

Kemudian diketahui ada desa yang menjadi lokus stunting yaitu 3 diantaranya 

berada di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Batu, Puskesmas Payaraman, dan 

Puskesmas Indralaya. Maka perlunya dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 

program pemantauan pertumbuhan pada anak balita  

Penelitian tentang evaluasi program pemantauan pertumbuhan kasus 

stunting pada anak balita di Kabupaten Ogan Ilir ini masih terbatas bahkan 

sebelumnya belum pernah diteliti. Kemudian hasil dari evaluasi pelaksanaan 

program di posyandu akan dibandingkan dengan pedoman dari Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia tentang pemantauan pertumbuhan di posyandu 

(2020). Oleh karena itu, dari permasalahan di atas pada penelitian ini peneliti 

tertarik untuk mengangkat topik “Evaluasi Program Pemantauan Pertumbuhan 

Kasus Stunting pada Anak Balita di Kabupaten Ogan Ilir”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, diketahui bahwa banyak permasalahan 

yang terjadi pada program pemantauan pertumbuhan anak balita padahal program 

tersebut merupakan salah satu intervensi spesifik yang sangat penting karena 

langsung menunjukkan hasil status gizi anak dengan pengukuran berat badan, tinggi 

badan, dan lingkar kepala. Program ini juga tertuang dalam Peraturan Presiden 

nomor 72 tahun 2021 tentang percepatan penurunan stunting. Berdasarkan data 

survei awal diketahui bahwa program pemantauan pertumbuhan telah dilaksanakan 
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di wilayah kerja puskesmas Kabupaten Ogan Ilir namun angka kejadian stunting 

masih tinggi. Oleh karena itu, rumusan masalahnya adalah bagaimana evaluasi dari 

pelaksanaan program pemantauan pertumbuhan untuk penanggulangan kasus 

stunting pada anak balita di Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1  Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pelaksanaan program 

pemantauan pertumbuhan melalui intervensi spesifik kasus stunting pada anak 

balita di Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

Penelitian ini memiliki tujuan khusus yaitu, sebagai berikut:  

1. Untuk mengevaluasi konteks dalam pelaksanaan program pemantauan 

pertumbuhan kasus stunting pada anak balita di Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Untuk mengevaluasi masukan (input) dalam pelaksanaan program 

pemantauan pertumbuhan kasus stunting pada anak balita di Kabupaten 

Ogan Ilir. 

3. Untuk mengevaluasi proses dalam pelaksanaan program pemantauan 

pertumbuhan kasus stunting pada anak balita di Kabupaten Ogan Ilir. 

4. Untuk mengevaluasi hasil (product) dalam pelaksanaan program 

pemantauan pertumbuhan kasus stunting pada anak balita di Kabupaten 

Ogan Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis dalam penelitian ini yaitu mampu menambah pengetahuan 

mengenai proses pemecahan masalah melalui model evaluasi pelaksanaan program 

pemantauan pertumbuhan stunting di Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu, sebagai berikut:  

1. Bagi Dinas Kesehatan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

serta evaluasi dalam pembuatan kebijakan dalam program pemantauan 

pertumbuhan kasus stunting pada anak balita di Kabupaten Ogan Ilir. 
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2. Bagi Puskesmas terkait, penelitian ini bermanfaat sebagai informasi dan 

dapat menjadi bahan evaluasi dalam pelaksanaan selanjutnya pada program 

pemantauan pertumbuhan kasus stunting pada anak balita. 

3. Bagi Masyarakat Setempat, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 

pengetahuan mengenai pentingnya kesehatan anak sedini mungkin untuk 

masa depan yang lebih baik dan meningkatkan kemauan masyarakat untuk 

rutin melakukan pemeriksaan kesehatan ibu dan anak balita ke posyandu.  

4. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat bermanfaat menambah wawasan dan 

pengalaman tentang evaluasi program pemantauan pertumbuhan pada anak 

balita di Kabupaten Ogan Ilir. 
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